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DISETUJUI Abstract: Technology has developed drastically and continues to evolve until now. The num-
January ‘22 ber of internet users that can be said to be very high has resulted in a lot of people's con-
sumptions depending on internet activities. The purpose of this quantitative research is to
identify the effects of brand extension, price discount, and e-service quality on purchase de-
cision. This study is categorized into explanatory research since it tries to explain the posi-
tion of the variables being studied and to identify the effect of a variable on other variables
through hypothesis testing. The sample of this research was selected using purposive sam-
pling, with the criteria of having the minimum education of elementary school and made
purchases at least once in a month, resulting in 169 respondents. Here validity test, reliability
test, and multiple linear regression were used. This study finds that brand extension has sig-
nificant effects on purchase decision. Price discount has significant effects on purchase de-

cision. E-service quality have significant effects on purchase decision.

Keywords: Brand Extension, Price Discount, E-Service Quality, Purchase Decision, Sho-
peefood

Abstrak: Teknologi berkembang secara drastis dan terus berevolusi hingga sekarang. Angka
pengguna internet yang bisa dibilang sangat tinggi mengakibatkan banyaknya konsumsi
masyarakat yang bergantung pada aktivitas internet. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh yang terjadi pada brand extension, potongan harga, dan e-service quality ter-
hadap keputusan pembelian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian penjelasan yang
Gearls Seualr bermaksud menjelaskan posisi variabel yang diteliti dan pengaruh satu variabel dengan var-
iabel lainnya melalui pengajuan hipotesis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 169 responden. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan karakteristik minimal pendidikan terakhir SD dan pernah
menggunakan ShopeeFood setidaknya 1 kali dalam sebulan. Alat uji penelitian
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan regresi linier berganda. Dari hasil pengujian
ini dapat disimpulkan bahwa brand extension mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Potongan harga mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. E-service quality mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
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PENDAHULUAN

Karena teknologi adalah salah satu
penunjang kemajuan manusia (Azizah, 2020).
Teknologi telah membantu memperbaiki
ekonomi, pangan, komputer, dan masih banyak
lagi. Perkembangan teknologi berkembang
secara drastis dan terus berevolusi hingga
sekarang. Hingga menciptakan objek-objek,
teknik yang dapat membantu manusia dalam
pengerjaan sesuatu lebih efisien dan cepat (Az-
izah, 2020). Indonesia merupakan salah satu
negara dengan populasi pengguna internet
terbesar di dunia. Menurut laporan We Are So-
cial, terdapat 204,7 juta pengguna internet di
Tanah Air per Januari 2022 (Annur, 2022).
Angka pengguna internet yang bisa dibilang
sangat tinggi mengakibatkan banyaknya kon-
sumsi masyarakat yang bergantung pada ak-
tivitas internet. Salah satunya adalah ecom-
merce.

Sekarang pembeli cukup duduk manis
saja di rumah sembari memegang smartphone
mereka dan transaksi jual beli pun terjadi (Uni-
versitas Jember, 2017). Begitulah kemudahan
yang didapatkan masyarakat kini dalam ber-
transaksi. Hasil riset menunjukkan 82% res-
toran dan toko makanan-minuman menggu-
nakan aplikasi Food untuk layanan mereka, dii-
kuti GoFood (71%) dan ShopeeFood (28%). Di
Indonesia sendiri, menurut penelitian McKin-
sey pada Setyowati (2021), ada peningkatan
34% untuk penggunaan jasa pesan antar ma-
kanan selama masa pandemi. Di tengah turun-
nya perekonomian Indonesia akibat pandemi,
pada April 2020, Shopee memperkenalkan
layanan pesan antar makanan barunya yang di-
sebut sebagai ShopeeFood, yang di mana me-
miliki fungsi dan tujuan yang sama dengan
layanan pesan antar makanan lainnya (Jayani,
2021).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan serta wawasan dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak ber-
bagai bidang khususnya di bidang pemasaran
mengenai strategi perluasan merek (brand ex-
tension), potongan harga, e-service quality,
dan keputusan pembelian serta dapat dijadikan
sebagai bahan kajian yang memberikan tamba-
han data dan informasi untuk penelitian selan-
jutnya dan diharapkan bagi pelaku yang meng-
gunakan penawaran barang secara online dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi
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dan pertimbangan untuk praktik di bidang
pemasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan pengaruh brand extension,
potongan harga, dan e-service quality terhadap
keputusan pembelian.

KAJIAN PUSTAKA
Brand Extension

Brand Extension adalah pengembangan
merek saat ini yang sudah dikenal oleh kon-
sumen untuk meluncurkan produk baru atau
produk modifikasi pada kategori produk yang
baru (Kotler & Keller, 2018). Perluasan merek
adalah strategi perusahaan dengan mengintro-
duksi hostname dari produk barunya dengan
memanfaatkan nama merek kuat mereka (As-
sauri, 2018). Perluasan merek adalah salah satu
strategi merek di mana nama merek yang sudah
ada diperluas ke kategori produk baru (Abdul-
lah & Tantri, 2019). Dapat disimpulkan bahwa
brand extension adalah strategi pemasaran
merek di mana perusahaan menggunakan me-
rek yang sudah mapan sebelumnya untuk
memperkenalkan produk baru atau hasil modi-
fikasi ke kategori baru.

Potongan Harga

Potongan harga adalah penurunan harga
yang dilakukan oleh pemasar dan diberikan
kepada pelanggan pada produk dan periode ter-
tentu untuk menarik perhatian dan merangsang
keinginan konsumen untuk mendapatkan pro-
duk (Sonata, 2019). Price discount merupakan
penghematan yang ditawarkan pada konsumen
dari harga normal akan suatu produk (Kotler &
Keller 2018). Price discount merupakan poto-
ngan harga yang diberikan oleh penjual kepada
pembeli sebagai harga atas aktivitas tertentu
dan pembeli yang menyenangkan bagi penjual
(Sari & Faisal 2018). Jadi, potongan harga ada-
lah penurunan harga yang diberikan oleh pen-
jual ke konsumen dari harga normal untuk me-
narik perhatian dan merangsang keinginan
konsumen untuk membeli produk.

E-Service Quality

Kualitas layanan yang luas dengan me-
nggunakan jaringan internet sebagai media
penghubung antara buyer dan seller dalam me-
menuhi kegiatan belanja konsumen online
secara efektif dan juga efisien dikonseptualisa-
sikan sebagai definisi dari e-service quality
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(Ulum & Muchtar, 2018). E-service quality
adalah model konseptual untuk memahami dan
meningkatkan kualitas jasa/layanan elektronik
(Tjiptono, 2019). Maka kesimpulannya, e-ser-
vice quality adalah kualitas jasa/layanan yang
berbentuk elektronik.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu
proses pengambilan keputusan akan pembelian
yang mencakup penentuan apa yang akan
dibeli atau tidak melakukan pembelian dan
keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan
sebelumnya (Assauri, 2018). Keputusan pem-
belian konsumen adalah memilih suatu tinda-
kan dari dua alternatif atau lebih (Tjiptono,
2019). Keputusan pembelian adalah membeli
merek favorit mereka dari berbagai pilihan,
tetapi mungkin ada dua faktor antara niat beli
dan keputusan pembelian (Kotler & Arm-
strong, 2018). Faktor pertama adalah faktor si-
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dengan pendekatan kuantitatif. Sifat penelitian

ini adalah penelitian replikasi

. Lokasi peneliti-

an ini berada di Kota Tangerang, Banten.
Jumlah populasi pada penelitian ini 169 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan

jumlah sampel sebanyak 169 responden. Ter-

dapat dua sumber data pada penelitian ini, yaitu
sumber primer yang diperoleh langsung me-
lalui penyebaran kuesioner, dan sumber sekun-
der yang berasal dari literatur, jurnal, artikel,
dan internet. Metode pengumpulan data pada

penelitian ini menggunakan

kuesioner yang

disebarkan melalui Google Form dan metode
analisis data yang dilakukan menggunakan an-
alisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas,
analisis regresi linier berganda, uji koefisien

determinasi, uji F, dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

kap dan faktor kedua adalah faktor situasional.
Keputusan pembelian adalah proses keputusan
penentu dari dua alternatif atau lebih dengan
beberapa faktor penentu.

Tabel 1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Kerangka Pikir Penelitian Laki-laki 63 40.24%
Perempuan 101 59.76%
Brand \\Hl Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)
Extension (X1) N .
Tabel 2. Usia
H Keputusan
Potong(;;n)Harga I Pembelian Usia Jumlah  Persentase
2
() <21 Tahun 29 17.16%
s - 21-30 Tahun 128 75.74%
E-Service |~ 31-40 Tahun 10 5.92%
Quality (Xs)
41-50 Tahun 1 0.59%
> 50 Tahun 169 0.59%

Gambar 1. Kerangka Konseptual Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Pengembangan Hipotesis Tabel 3. Pekerjaan

H1 : Brand extension (X1) mempengaruhi
keputusan pembelian () -
H2 : Potongan Harga (X2) mempengaruhi Pekerjaan Jumlah _Persentase
keputusan pembelian (Y) Guru 1 0.6%
H3 : E-service Quality (X3) mempengaruhi Mencari Kerja 1 0.6%
keputusan pembelian (Y) Pegawai Swasta 59 34.9%
METODE Pelajar 76 45.0%
Wiraswasta 32 18.9%

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksplanatori

Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)
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Tabel 4. Penggunaan Shopeefood Tabel 7. Hasil Uji Validitas X3
Frekuensi 1 Bulan Jumlah  Persentase Item  r Hitung sig.  r tabel Ket.
1 kali 19 11.2% Xa1 0.485 0.000 0.151 Valid
2-5 kali 81 47.9% X2 0.599 0.000 0.151 Valid
6-15 kali 53 31.4% Xs3 0.702 0.000 0.151 Valid
>16 kali 16 9.5% Xsa 0701 0000 0151  Valid

Sumber: Pengolahan Data Primer (2022) Xas 0.669 0.000  0.51 Valid
Uji Validitas Xz 0.508 0.000 0.151 Valid
ketepatsaung 2:1?[2?61 sza(g ear?;egg:dﬁggﬁﬂnggr?ﬁ Xor 0792 0000 0151 Valid
jadi pada objek dengan data yang dikumpulkan X3 0.667 0.000 0.151  Valid
oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk Xso  0.702 0.000 0151  Valid

mengukur apakah data yang telah didapat sete-

lah penelitian merupakan data valid atau tidak. X 0.690 0.000 0151  Valid

Xz 0.692 0.000 0.151 Valid
X312 0.581 0.000 0.151 Valid

Ket. X313 0.724 0.000 0.151 Valid
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas X1

Item  r Hitung sig. r tabel
X11 0.562 0.000 0.151 Valid
Xi2 0.544 0.000 0.151  Valid Tabel 8. Hasil Uji Validitas Y
X3 0.674 0.000 0.151 Valid
X4 0.497 0.000 0.151 Valid
Xis 0.678 0.000 0.151 Valid
X6 0.599 0.000 0.151 Valid
X17 0.608 0.000 0.151 Valid
Xi8 0.656 0.000 0.151 Valid
X19 0.582 0.000 0.151 Valid
X110 0.697 0.000 0.151 Valid

Xin 0.520 0.000 0.151  Valid
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Item r Hitung sig. r tabel Ket.
Y1 0.581 0.000 0.151 Valid
Y2 0.684 0.000 0.151 Valid
Y3 0.772 0.000 0.151 Valid
Y, 0.645 0.000 0.151 Valid
Ys 0.673 0.000 0.151 Valid
Ye 0.608 0.000 0.151 Valid
Y7 0.629 0.000 0.151 Valid
Ys 0.696 0.000 0.151 Valid

Yo 0.727 0.000 0.151 Valid

Yu 0.549 0.000 0.151 Valid

Item r Hitung sig. r tabel Ket. _
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Xa1 0.673 0.000 0.151 Valid

X22 0735 0000 0151 Vvalid Uji Reliabilitas
_ Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji
X223 0.806 0.000 0.151 Valid

reliabilitas adalah sejauh mana hasil penguku-

X24 0.676 0.000 0.151  Valid ran dengan menggunakan objek yang sama,

Xas 0.653 0000 0151  Valid akan menghasilkan data yang sama. Uji ini dil-

akukan dengan menggunakan pertanyaan yang

Xzs  0.716 0.000 0.151  Valid  telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022) akan ditentukan reliabilitasnya.
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Determinasi Keteragan

Brand Extension (X1) 0.888 Reliabel

Potongan Harga (X2) 0.805 Reliabel

E-service Quality (X3) 0.890 Reliabel

Keputusan Pembelian (Y) 0.865 Reliabel
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Vari_abel Variabel Bebas Unstan(_ja}rdized Standqrplized t Sig.

Terikat Coefficients Coefficients

Y Contans 5.261 2.247 0.0026

X12 Brand Extension 0.257 0.314 5.330 0.000

Xi3 Potongan Harga 0.447 0.259 4.624 0.000

X1a4 E-service Quality 0.334 0.403 7.084 0.000

Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Hasil persamaan regresi linier berganda
antara variabel brand extension dan kualitas
layanan terhadap keputusan pembelian disaji-
kan sebagai berikut:
y=blx1l+b2x2+b3x3+e

y =0,314 x1 + 0,259 x2 + 0,403 x3 + €

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square  Adjusted R Square

0.826 0.683 0.677
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Kemampuan variabel independen mem-
pengaruhi variabel dependen sebesar 67,7%.

Tabel 12. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2900.916 3 966.972 118.281 0.000

Residual 1348.906 165 8.175

Total 4249.822 168
Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)

Tabel 13. Hasil Uji T

Hubungan Variabel t Sig. F Keterangan
Regression 5.330 0.000 1,974 Signifikan
Residual 4.624 0.000 1,974 Signifikan
Total 7.084 0.000 1,974 Signifikan

Sumber: Pengolahan Data Primer (2022)
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Pembahasan

Hasil analisis dari pengujian hipotesis
dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Ex-
tension memiliki pengaruh terhadap Keputu-
san Pembelian. Hal ini juga didukung pene-
litian yang dilakukan oleh Assauri (2018)
menunjukkan bahwa brand extension dari
merek induk memiliki reputasi yang baik
dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa varia-
bel potongan harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Penelitian
yang dilakukan oleh Hariyanto (2021) me-
nemukan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara kualitas pelayanan dan keputu-
san pembelian. Potongan harga yang dibe-
rikan oleh penjual kepada pembeli sebagai
harga atas aktivitas tertentu dan pembeli
yang menyenangkan bagi penjual (Sari &
Faisal, 2018). Berdasarkan hasil uji hipote-
sis dapat disimpulkan bahwa variabel E-
service Quality memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Pudjarti dkk. (2019) melakukan penelitian
dan membuktikan bahwa e-service quality
yang diberikan kepada konsumen dapat
mempengaruhi konsumen untuk melaku-
kan pembelian dari perusahaan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Brand extension berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Potongan Har-
ga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. E-service quality berpengaruh sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan akan
menambah pengetahuan dan referensi dalam
program studi manajemen, khususnya pemasa-
ran. Terlebih lagi, semoga hasil penelitian ini
membantu para akademisi dalam mengidentif-
ikasi dan memahami keterkaitan variabel brand
extension, potongan harga, e-service quality
dan keputusan pembelian. Selain itu, diharap-
kan penelitian ini dapat menambah penge-
tahuan mengenai manajemen pemasaran pada
objek E-Commerce. Pelaku bisnis online dapat
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meningkatkan dan menaruh perhatian lebih
pada e-service quality sebagai variabel yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap kepu-
tusan pembelian daripada variabel lain seperti
potongan harga yang memiliki pengaruh paling
kecil terhadap keputusan pembelian. Meng-
ingat variabel bebas dalam penelitian ini meru-
pakan hal yang sangat penting dalam mem-
pengaruhi Keputusan Pembelian diharapkan
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembang-
kan penelitian ini dengan mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang merupakan variabel
lain diluar variabel yang sudah masuk dalam
penelitian ini.

IMPLIKASI

Implikasi pada penelitian ini menjelas-
kan kedudukan, dan pentingnya brand extensi-
on, e-service quality, dan potongan harga ter-
hadap keputusan pembelian pada pelanggan
Shopee yang menggunakan brand extension
ShopeeFood. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel bebas tersebut, mempe-
ngaruhi aktivitas konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian. Shopee agar dapat ber-
saing dalam kompetisi pasar, dan selalu ada di
benak konsumen perlu memperhatikan brand
extension, potongan harga, dan e-service qual-
ity mereka. Ketiga hal tersebut, dapat mening-
katkan keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian. Dari sisi brand extension, hal ini
sangat menguntungkan karena meminimalisir
biaya yang dikeluarkan untuk promosi dan se-
jenisnya, meminimalisir kegagalan produk,
dan lebih mudah konsumen untuk mengenali
brand extension tersebut karena sudah menge-
tahui merek induknya. Langkah Shopee me-
luncurkan layanan ShopeeFood dapat dicontoh
pada pembuatan layanan-layanan lain yang
mendukung merek induk Shopee. Potongan
harga merupakan strategi yang harus dilakukan
dalam strategi bisnis Shopee. Dikarenakan
potongan harga akan menjadi bahan pertim-
bangan atau alasan konsumen dalam melaku-
kan keputusan pembelian. Sedangkan pada pe-
nelitian ini potongan harga mendapatkan hasil
yang kurang besar dibandingkan brand exten-
sion dan e-service quality pada uji hipotesis. E-
service quality merupakan hal yang harus di-
perhatikan dalam strategi bisnis Shopee. Dika-
renakan e-service quality akan menjadi bahan
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pertimbangan atau alasan konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian. E-service
quality memiliki manfaat berupa loyalitas
pelanggan, meningkatnya harga jual, dan me-
ningkatnya pangsa pasar dari konsumen yang
sudah memakai Shopee ataupun konsumen
baru. Oleh karena itu, e-service quality Shopee
dan ShopeeFood perlu ditingkatkan. Hal itu
dapat berupa kemudahan akses, kualitas fitur
pada aplikasi Shopee, standar operasional ak-
tivitas layanan, dan lain-lain. Hal ini sangat
penting, karena e-service quality yang baik
akan membantu terciptanya keputusan pem-
belian.

KETERBATASAN PENELITIAN

Perilaku Keputusan Pembelian merupa-
kan perilaku yang dapat dipengaruhi oleh ban-
yak variabel. Penelitian ini hanya mengkaji be-
berapa variabel saja sehingga banyak variabel
lain yang mempengaruhi keputusan pembelian
tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
Kuesioner penelitian ini menampung respon-
den yang pernah memakai ShopeeFood setid-
aknya 1 kali secara online sehingga penguku-
ran e-service quality belum terukur dengan
baik.
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